ANALISIS POTENSI KECELAKAAN KERJA PADA BAGIAN

LANTAI PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE

HIRA (HAZZARD IDENTIFICATION AND RISK ASSESMENT)

DI : PT. RUBBER WOOD INDUSTRIES INDO by Nanda Pramayuda
ANALISIS POTENSI KECELAKAAN KERJA PADA BAGIAN
LANTAI PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE
HIRA (HAZZARD IDENTIFICATION AND RISK ASSESMENT)
DI : PT. RUBBER WOOD INDUSTRIES INDO
TUGAS AKHIR
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat





FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI





ANALISIS POTENSI KECELAKAAN KERJA PADA BAGIAN
LANTAI PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE
HIRA (HAZZARD IDENTIFICATION AND RISK ASSESMENT)
DI : PT. RUBBER WOOD INDUSTRIES INDO
NANDA PRAMAYUDA
NIM : 11052101550
Tanggal Sidang : 29 Desember 2015
Priode Wisuda :
Jurusan Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jl. H.R. Soebrantas KM. 15 No.155 Pekanbaru
ABSTRAK
PT. Rubber Wood Industries Indo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan
kayu. Adapun produk yang dihasilkan yaitu kayu S4S yang berbahan dasar kayu karet  berumur di
atas 20 tahun. Seiring berjalannya waktu setiap perusahaan mengalami permasalahan, baik
dibagian sumber daya manusia maupun didalam lantai produksi. Permasalahan yang sering terjadi
di PT. Rubber Wood Industries Indo adalah kecelakaan kerja. Hal ini dapat terlihat dari beberapa
data kecelakaan seperti pada tahun 2010 terjadi 60 kecelakaan, pada tahun 2011 terjadi 51
kecelakaan, pada tahun 2012 terjadi 66 kecelakaan, pada tahun 2013 terjadi 50 kecelakaan dan
pada tahun 2014 terjadi  66 kecelakaan  berupa cidera ringan, cidera sedang sampai dengan cidera
berat. Oleh karena itu diperlukan identifikasi penyebab kecelakaan dan menganalisis masalah
untuk meningkatkan dan mempertahankan keamanan, keselamatan karyawan serta memperkecil
tingkat kecelakaan, metode HIRA (Hazzard Identifikation and Risk Assesment) adalah suatu
proses sederhana yang saling berhubungan dengan melibatkan tiga langkah dasar dalam berbagai
penerapan, yakni penilain resiko, hazop worksheet dan diagram fishbone. Kesimpulan yang dapat
diambil berdasarkan hasil perhitungan Statisik Kecelakaan Kerja pada data kecelakaan selama
periode 2010-2014 diketahui nilai resiko potensi bahaya kerja sebesar 47% resiko estrim, 17%
resiko tinggi, 27% resiko sedang dan 9% resiko redah. Faktor penyebab terbesar terjadinya
kecelakaan adalah pekerja bertindak tidak aman dan tidak mengunakan alat pelindung diri (APD).
Kata Kunci : Identifikasi, Kecelakaan Kerja, Metode HIRA
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ABSTRACT
PT. Rubber Wood Industries Indo is campany moving in the processing of wood. As the products
resulting from that is wood S4S KD are made rubberwood aged above 20 year. Concomitant along
the time every company experience problem. Problem which often occur in PT. Rubber Wood
Industries Indo is work accident. This can visible of some data incident as in the year of 2010
happen 60 work incident,  on year 2014 happen 66 incident, on year 2013 happen 50 incident and
on year 2014 happen 66 incident form minor injuries, moderate injuries until serious injury.
Therefore be required identification cause incident and analisys problem increase and security,
employe safety and decrease the accident rate problem. Method HIRA (Hazard Identificasion and
Risk Assesment) is something simple process interconnected with involve the basic steps various
applications, namely risk assessment, hazop works sheet and diagram fishbone. Conclusions can
be drawn is accident during the period 2010 to 2014 unknown risk value potential occupational
hazards a big as 47 %extreme risk, high risk 17 %, intermediate risk  27 and low risk 9 %. The
causative factor is workers act unsafe and do not use personal protective equipmet.
Keywords : Analysis, Work Accident, Metode HIRA
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